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ABSTRAK

Termite Coptorermes sp is one of the most harmful types of termite class of
Rhinotermitidae, Coptotermes genus, One of the controlling efforts 1s by using an extract of
Carica papaya leaves. This study aims at finding out the effectiveness of the leaf extract Carica
papava on the termite Coprotermes sp Montality, as well as finding out the concentration of the
extract of papaya C. leaf highly effecting on controlling the termites Copratermes s This was
an experimental research with Completely Randomized Samphing (CRS) in six extract
treatments (0%, 1%, 1.5%., 2%. 2.3%, 3%, 1.5%. 4%) and 3 replications. The monality data and
the loss of feed were analyzed through the analysis of variance (ANOVA) and followed by
Duncan test at 3% significance level, The lethul concentration (LC) and lethal time (LT) were
analyzed by Probit analysis. The results showed that the leal extract of Curica pupava can be
used to control termites and it functions most effectively at @ concentration of 1.5%. The lethal ~
concentration (LC) leal extract af Carica papava is 0.005 and lethal time (1T is 3.201 days.
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PENDAHULUAN

Ravap merupakan  salah satu jenis
serangga dari ordo lsoptera yang banyak me-

gunakan pestisida alami [Biopestisida) yang
memanfzatkan ketersediaan flora vang ada di
alam, Hadi (2008) telah melakukan penelitian
dengan menggunakan daun Kirinyuh (Enpur-

nimbulkan kerugian bagi manusia, Salah satu
jenis rayap vang paling merugikan manusia
adalah rayap angeota kelas Rhinotermitidae
diri genus Coptotermes yailu Coptoternies sp.
Banyak usaha yang sudah dilakukan untuk pe-
neendalian rayap. Sebagian besar pengen-
dalian dengan memakal bahan khmia yvang
sangat beracun dan tidak ramah lingkungan
(ron-biodegradable) seperti asam borak. CCB
[Capper-Chrome-Baron),  CCA  (Copper-
Chrome-Arsen), dan CCF (Copper-Chrame-
Flaur). Hal ini dkan merusak lingkungan jika
tidak diantisipasi kp-rena bahan tersebul sukar
dirombak oleh alam (Prasstyo, 2009),
Pengendalian ravap Coplotermes  ini
juga telah banyak dilakukan dengan meng-

thorium odvrarien), dan didapatkan ekstrak
vang paling efektf pada konsentrasi 2.5%.
Aplikasi insek-tisida ekstrak sereh wangi de-
ngan konsentrasi 2% memberikan hasil yang
paling efektif dalom menurunkan intensitas
serangan ravap lanah (Hardi & Kurnjawan.
2008). Penzeunaan ekstrak antians (Antfar
rovicarie) dan ki pabat { Plcrasine Javanica)
memmbulkan kematian |00% hewan uji pada
konsentrasi 3% (Prianto, dkk. 2006 Pe-
ngendalian ravap dengan pestisida hotani juga
sudah ditakukan dengan menggunakan ekstrak
hintarg (Carbera odolfam Gaertn) dan kecu-
bung (Brugmansta candida Pers) {Tarmadi.
dkk,, 2004).
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Tanaman lain yang cukup potensial di-
jadikan  pengendali rayap adalzh pepaya
{Carica papava Linn), Hal ini ksrena selama
ini daun pepaya telah digunakan untuk pe-
ngendalian ulat kubis (Plurella sp.) yang
menyebabkan kematian larva sampai 63%
(Gazali, 1999 dalam Thamrin & Asikin,
20037, mamun belum diketahui polensinya un-
tuk pengendalian rayap,

Senyawa vang terkandung pada daun
pepava yang diharapkan dapat  dijadikan
sebagai pengendali rayap adalah tanin, alka-
loid, flavonoid dan saponin. Tarmadi. dkk.
{2006}, mengungkapkan bahwa senyawa sa-
ponin dan polifenol yang terkandung pada
daun dan kulit bintaro bersifat toksik bagi ra-
vap Copfotermes sp. Menurut Sembiring dan
Sondang (2009}, senyawa-senyvawa galongan
alkaloid. saponin, glikosida. favonoid dan
tanin bersifat repellent dan andfeedant bagi
SErangpa.

Penelitian “Keefektifan Ekstrak Daun
Cariea  papava  Linn. untuk  Pengendalian
Rayap Tanah Coprorermes spo (lsopers:
Rhino-termitidae)” ini bertujuan  mengetahui
keefektifan ekstrak daun C papova yang
diaplikasikan dengan metode aplikasi racun
lambung  untuk  mengendalikan rayap
Coprorermes sp.

METODE PENELITIAN

Jenis  penclitian  adalabh  eksperimen.
Penelitian ini dilaksanan dari bulan Marel-
Jumi 2012 di Laboratorium Ekologi Jurusan
Biologi fakultas Matematika dan [lmu Pe-
npetahuan  Alam  UNP,  Penelitian  meng-
punakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan, Perlakuan
meliputi vanasi konsentrasi vaitw (0%, 1%,
1.5%, 2%. 2.5%. 3%, 3.5%. 4%)  Alat-alar
vang digunakan dalam penelitian ini adalah:
pipa paralon, timbangan digital, beaker eluss,
sprayer, oven,  spatula,  vakum  rotari
evaporator, pipet letes, Bahan vang digunakan
dalam penelitian ini adalah ravap Cogrotermes
sp.. ekstrak daun O papaya. aquades, Kertas
saring. plaster paris. methanol 90%, paper
dise, Tisyne

Prosedur Penelitian
Pembuatan ehstrak daun O papayg

Pembuatan ekstrak daun C. papava ini
ditakukan di laboratorium  penelitian kimia
FMIPA LUNP. Berpatokan kepada prosedur
ekstraksi yvang dilakukan oleh Fifendy. 1997
dalam Wilda. 2002, maka daun O papaia
yang akan diekstraksi terlebih dahulu dicin-
cang halus lalu dikeringkan di bawah sinar
matahari dengan  ditutupi kain hitam - agar
senyawa metabalit sekundernva tidak rusak
karena terdedah oleh sinar matahari, Daun
papava yang telah kering dimasukkan ke da-
lam botol dan diberi methanal 90% sampai
semuanya terendam, dibiarkan selama 3324
jam. Rendaman serbuk ini disaring dengan
kertas saring untuk mendapatkan larutan
ekstrak daun C. papayae. Larutan ekstrak daun
C. papayve yang masih mengandung metanol
dipisahkan dari ekstrak melalui proses des-
tilasi dengan menggunakan vakum rotari eva-
porator sehingga didapatkan ekstrak daun
papaya dan disimpan dalam botol, Ekstrak
daun C. papaya murni yang didapatkan ke-
mudian  diencerkan dengan  menggzunakan
aquades sesuai dengan konsentrasi ekstrak
wang dibutuhkan.

Pengujian efektivitas ekserak dawn C papaia

FPaper disc yang telah ditimbang dan
direndam dengan ekstrak sesuai perlakuan dan
dimasukkan kedalam paralon yang telah di-
sediakan. Selanjutnva dimasukkan 20 ekor
rayap yang terdiri dari |8 ekor kasta prajurit
dan 2 ekor kasta pekerja ke dalam paralon,
Pipa paralon tersebu!  disimpan di tempat
gelap pada suhu ruang dengan kelembaban =
95% selama 7 hari pengamatan {Kartika, dkk..
2006). Pengamatan mortalitas rayvap dilakukan
dalam interval wakitu | hari sekali,

Data pada penelitian ini diuji dengan
analisis sidik ragam (ANOWVA) pada taraf
kesalahan 5% Jika hasil vang didapatkan ber-
beda nyata maka akan dilamutkan dengan
Duincan New Multiple Bange Tes (DNMRT)
(Hanafiah, 1991). Penentuan nilai Lerhal
Concentration {LC) dan Lethal Teore (LT
dianalisis dengan menggunakan analisis probii
program Statistical Analvsis Sysren (SAS),

Muortalitus rayap dihitung dengan meng-
gunakan rumus berikut ini

E= bixlﬂﬂ% dengan  keterangan: E =

mortalitas rayap; a = rayap yang mati dan
b= total rayap yane digunakan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas Rayap Coptotermes sp.
Berdasarkan analisis sidik ragam yang
dilakukan terhadap masing-masing metode

PSSM: 20858014

apli-kasi, maka dipercleh hasil rata-rata
mortalits rayap dapat dilibi pada Tahel |

Tabel | Rate-Rata Mortalitas Rayap dengan Perlikuan Bacun Lambung

_ Perlakuan Rerata
Bl 11,67 a
B2 65 b
B3 86.67 be
B4 65 be
B3 93.33 be
B 86,67 b
B7 76,67 be
B8 96,67 ©

Keterangan .-’Jc.nglw_vun_'g.ku yang diikuti oleh hurul kecil vang Lidak sama
berbeda nyuta pada wral signifikansi 5% uji lanjul DNMRT

Dari Tabel | dapat dilihat bahwa kon-
tral (B1) juga berbeda nyata terhadap pem-
berian berbagai konsentrasi ekstrak. Perlakuan
B2 berbeda nyata terhadap BE. sedangkan
perlakuan B4, BY. B3, B6 dan B3 tidak
berbeda nyvata terhadap perlakuan B2 maupun
terhadap perlakuan B8, Dan  iabel dapa
disimpulkan bahwa dengan metode aplikasi

racun kontak pemberian ekstrak yang paling
dianjurkan adalah pada konsemtrasi 1.5%
(B3} Hal ini karena dengan konsentrasi yang
lebih kecil, martalitas yang ditimbulkan ridak
berbeda nyata dengan mortalitas  vang
ditimbulkan oleh ekstrak dengan konsentrasi
vang lebih besar Rayap sang mati dapa
dilihat pada Gambar 1.

Cambar | Rayap vang Mati setelah Aphikast Ekstrak Daun o
(Sumber : Dokumentasi Rosi, 2012 dengan Camera Digital 14 MP)

ol
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Setiawati (2009) mengungkapkan bah-
wia daya inseklisida yang dimiliki daun C
papava disebabkan oleh dava repeflent dan
daya antifeedant. Hal tersebut disebabkan
oleh senyawa yang terkandung pada ekstrak
daun €  papayva. Menurur Cahyadi (2009)
senyawa yang dapal menghambat daya makan
(untifeedant) adalah senyvawa alkaloid, teiter-
penaid, saponin dan flavonoid. Cara kerja
senyawa-senyawa fersebul adakh  de-ngan
bertindak sebagai stomach porsoning atau ra-
cun perut sehingga bita senyawa-se-nyawa inj
masuk ke dalam tubuh serangga, alat pen-
cerngannya akan terganggu.

Cahyadi {2009) menambahkan bahwa
senyawa tersebut juga menghambat reseptor
perasa pada daerah mulut serangga. Hal ini
mengakibatkan serangga gagal mendapatkan
stimulus rasa sehingga tidak mampu  me-
ngenali makanannya sehingga serangga matj
kelzparan. Hadi (2008, juga mengungkapkan
bahwa senyawa bioaktif seperti 1anin dan sa-
ponin bersifat toksik bagi ravap, Senyawa
toksik akan memberikan respon dengan cara

pencernaan  serta metabolisme rayap, Jadi
senyawa  yang  terkandung  pada daun O
pogava vang termakan bersama umpan inilah
yang menyebabkan mortalitas rayap. Rata-rata
mortalitas rayap perhari dapat dilihat pada
Gambar 2,

Lethol Concentration (LCq) Ekstrak Daun
C. papaya terhadap Rayap Coptotermes sp.

Lethal  Concentration (LCy) adalah
konsentrasi yang dibutubkan agar kematian
rayap mencapai 50%. Dari Tabel 2 dapa
dilihat bahwa konsentrasi yang dibutuhkan
untuk membunuh 50% rayap dengan metode
aplikasi racun lambung adalabh pada kon-
sentrasi 0.005. Dengan metode aplikasi racun
lambung ini ekstrak masuk  kedalam tubuh
bersama dengan umpan yang dimakan oleh
ravap. Senyawa yang terkandung pada ekstrak
daun ¢ papaya seperti alkaloid. triterpenoid.
saponin dan flavonoid masuk ke dalam tubuh
rayap. akan menggangeu  alal  pencernaan
rayap dan juga akan mengganggu  sistem
pencernaan ravap (Cahvadi,2009),

menurunkan  laju konsumsi dan efisiens
Racun Lambung
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Gambar 2 Grafik Mortalitas rayap dengan Metode Racun Lambung

|48



Jurmal Sainstek Vol IV No, 20 1454150, Desember 2012

[S5MN 20%3-8019

Tabel 2 Letha! Concentration (LCw) Rayap Tanah Copratermes sp.

k.onsentrasi 953% Fiducial

Metode Aplikasi Probability

K.onsentrasi

Racun Lambung 0,510

Lower  Upper

0.005

Keterangan (-} data kurang homogen

Tabel 3 Letal Time (LT ) Rayap Coproternies sp

Metode Aplikasi

Waktu 95% Fiducial

Probability

Wakiu Lower upper

Racun Lambung .50

3.201 2535 3858

Lethaf Time (LTs) Ekstrak Daun C. papaya
terhadap Rayap Coptotermes sp,

Lethal Time (LTa) adalah waktu yvang
dibutuhkan agar kematiun rayap mencapai
50%, Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa waktu
vang dibutubkan untuk membunuh $0% ravap
dengan metode aplikasi racun lambung adalah
3.200 hari. Dapat dikatakan waktu yang dibu-
tuhkan oleh ekstrak daun O papaya untuk
membunuh ravap adalah 3201 hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdaszarkan hasil vang diperolel dapat
disimpulkan bahwa (1) Ekstmak daun
papava efektif sebagai pengendali rayap, (2)
Dengan metode aplikasi racun lambung eks-
trak yang paling dianjurkan sdalah pada
konsentrasi  1.3% dan (3} Lethal Con-
centration (LCw) ekstrak daun & papaya
adalah 0.005 dan Lethal Time (LT eksirak
daun . papava adalah 3,201 hari.
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